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ABSTRAK

ANWAR DHOBITH. Pembinaan Rohani dan Mental (Binrohtal) Islam Dalam
Upaya Peningkatan Pemahaman Agama Islam dan Implikasinya Terhadap
Anggota Polres Ponorogo Tahun 2021. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan rohani
dan mental (Binrohtal) Islam, pemahaman agama Islam anggota Polres Ponorogo
setelah mengikuti pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam dan
implikasinya, serta faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pembinaan
rohani dan mental (Binrohtal) Islam.

Penelitian ini merupakan field research yang bersifat kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan mengambil latar di Polres Ponorogo. Analisis yang
digunakan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Adapun Uji keabsahan dengan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan kegiatan pembinaan rohani
dan mental (Binrohtal) Islam di Polres Ponorogo mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Program pembinaan meliputi shalat berjamaah
dhuhur dan ashar, pembacaan asmaul husna, shalawat Thibbil Qulub dan doa
penangkal bala’, kajian Binrohtal Islam setiap Kamis di Polres Ponorogo dan
Selasa di Polsek jajaran, Khataman Al-Qur’an, sedekah Jum’at keliling, peringatan
hari besar islam (PHBI), dan tes bacaan shalat bagi anggota. Adapun evaluasi
dilaksanakan setiap pada akhir suatu tahap pembinaan yakni setiap tiga bulan
sekali yang diikuti oleh seluruh anggota SDM Polres Ponorogo. (2) Pemahaman
agama Islam anggota Polres Ponorogo menunjukkan hasil bahwasannya enam
dari sepuluh anggota masuk dalam kategori pemahaman menerjemahkan, dan
empat anggota lain masuk dalam kategori menginterpretasi. Implikasi dari
pelaksanaan Binrohtal Islam berdampak baik bagi diri anggota, keluarga dan
masyarakat dengan bertambahnya wawasan agama Islam dan motivasi
beribadah hingga pengamalan amaliah yang diperoleh dari Binrohtal kepada
lingkungan keluarga dan masyarakat. (3) Faktor penghambat yang muncul yakni
adanya kegiatan yang bersamaan dengan kegiatan dari atasan serta tugas giat
pada satuan masing-masing anggota dan situasi awal pandemi Covid-19.
Sedangkan faktor pendukung yang paling utama adalah latar belakag Kabag.
SDM yang merupakan alumni Pondok Pesantren sehingga memiliki pemahaman
agama Islam yang baik serta Sikap setia anggota Polri kepada atasannya.

Kata Kunci: Pembinaan Rohani dan Mental, Pemahaman agama Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi sektor penting dalam sebuah Negara yang harus
diperhatikan karena sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu Negara
melalui peningkatkan sumber daya manusia. Dalam Undang-Undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pada Pasal 1 ayat (1)
disebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”.?

Tokoh Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara menuturkan
bahwa pendidikan merupakan sebuah usaha, pengaruh, perlindungan dan
bantuan yang disampaikan pada anak dengan fokus terhadap pendewasaan
anak atau memberikan bantuan kepada anak agar dapat menjalankan tugas
hidupnya sendiri.® Datangnya pengaruh itu berasal dari orang dewasa (atau
diciptakan orang dewasa seperti buku, putaran hidup sehari-hari sekolah,
dan sebagainya) dan diorientasikan kepada orang yang belum dewasa.

Pembahasan tentang pendidikan tidak hanya mengarah pada

pendidikan umum saja, namun juga mengarah pada pendidikan agama yang

2 Hasbullah (2015). Dasar-Dasar lImu Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal. 4.
3 Sudarto (2018). Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Deepublish, hal. 2.



dalam penelitian ini merujuk pada pendidikan agama Islam. Islam adalah
agama yang ajarannya dapat menuntun penganutnya kearah yang lebih baik.
Menurut Achmadi, yang dinamakan pendidikan agama Islam itu adalah
segala upaya vyang dikerahkan untuk dapat memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sebagai penggerak yang ada pada
dirinya sendiri sesuai dengan norma Islam menuju terbentuknya manusia
yang seutuhnya (insan kamil)” .4

Pendidikan agama Islam juga dapat diartikan dengan sebuah
pendidikan yang berorientasi membentuk pribadi muslim seutuhnya (insan
kamil), mengembangkan segala potensi pada diri manusia baik jasmaniyah
maupun rohaniah serta menumbuhsuburkan ikatan setiap individu baik
dengan Allah, manusia, dan alam semesta secara harmonis.”

Islam adalah syariat Allah SWT yang dilimpahkan kepada seluruh umat
manusia di dunia supaya mereka melaksanakan ibadah kepada-Nya. Proses
pemberian pemahaman tentang keyakinan tuhan hanya dapat dilalui
dengan proses pendidikan yang dilaksanakan baik di rumah, sekolah,
maupun lingkungan. Manusia sebagai makhluk pedagogik yang dilahirkan

dengan memiliki potensi dapat dididik dan mendidik membutuhkan

4 Achmadi (1992). Islam Sebagai Paradigma IImu Pendidikan. Yogyakarta: Aditya Media,
hal. 20.

5> Haidar Putra Dauley dan Nurgaya Pasa (2012). Pendidikan Islam Dalam Mencerdaskan
Bangsa. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 3.



pendidikan. Dengan memiliki pendidikan, manusia dapat menjadi khalifah,
serta pendukung dan pemegang kebudayaan di muka bumi.®

Mayoritas penduduk Negara Indonesia beragama Islam. Maka
Pendidikan Agama Islam (PAIl) sudah semestinya disampaikan dalam suatu
lembaga pendidikan. Dalam rangka membentuk moral peserta didik,
pendidikan agama Islam dapat digunakan sebagai salah satu referensi
rujukan dalam suatu lembaga pendidikan. Terdapat banyak ilmu yang bisa
dipelajari dan diamalkan oleh manusia di dalam Pendidikan Agama Islam.
Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas utama dalam membantu
pembinaan anak terhadap ketaqwaan dan akhlak mulia yang dirinci pada
pembinaan aspek rukun iman, aspek rukun Islam dan multi-aspek
keikhlasan.’

Penanaman Pendidikan Agama Islam seharusnya tidak berhenti pada
lembaga pendidikan saja, namun juga berlanjut pada instansi maupun
lingkungan masyarakat. Salah satunya adalah pelaksanaan pembinaan
rohani dan mental yang dilaksanakan pada lemabaga maupun instansi
swasta maupun pemerintahan suatu negara.

Salah satu lembaga pemerintah adalah lembaga Kepolisian. Kepolisian
Negara Republik Indonesia atau yang biasa disebut dengan Polri memiliki

tugas sebagaimana dijelaskan tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia

& Abdul Majid dan Dian Andayani (2005). Pendidkan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004). Bandung: PT Remaja Rosda Karya, hal. 130.

7 Muhaimin dan Abdul Majid (1993). Pemikiran Pendidikan Islam, (Kajian filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya). Bandung: PT Trigenda Karya, hal. 143.



pasal 13 dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 bahwasannya tugas
pokok dari Polri yaitu berupa memberi perlindungan, pengayoman,
pelayanan kepada masyarakat, memelihara ketertiban dan keamanan
masyarakat, serta menegakkan hukum.?

Kehadiran personel Polri yang profesional dan memiliki integritas
moral dalam mengemban tugas sebagai pelindung, pengayom dan pelayan
masyarakat dan penegak hukum adalah harapan tidak hanya bagi
masyarakat, tetapi juga bagi internal Polri, terlebih jika dihadapkan pada
kompleksitas permasalahan Kamtibmas yang terjadi saat ini. Sebagai garda
terdepan dalam terciptanya situasi Kamtibmas yang kondusif, Polri dituntut
untuk mampu memberikan jaminan keamanan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat.

Dibalik ~ tugas kepolisian dalam melindungi masyarakat dan
menegakkan hukum, terdapat berita buruk di media sosial yang menyajikan
beberapa oknum polisi yang melakukan pelanggaran baik pelanggaran
disiplin, etika maupun pidana. Berita yang pertama terdapat oknum anggota
Polri berinisial NB yang yang terlibat dalam kasus suap terhadap Djoko
Candra (tersangka kasus korupsi). Tidak sampai disitu, oknum anggota Polri
berinisial NB juga melakukan penganiayaan terhadap tahanan atas nama M
Kece di Rutan Bareskrim Polri serta melumuri tubuh korban dengan kotoran

manusia. Berita yang kedua terdapat oknum anggota Ditlantas Polda Metro

8 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia.



Jaya berinisial PDH yang melakukan pungutan liar terhadap sopir truk yang
terkena tilang dengan memalak satu karung bawang putih yang dibawa oleh
sopir tersebut. Berita yang ketiga terdapat oknum anggota Polsek
Pulogadung Jakarta Timur berinisial RP yang menolak laporan dari korban
perampokan dengan alasan bahwa pelaporan itu hanya membuatnya repot
saja. Berita yang keempat terdapat eks Kapolsek Sepatan Tangerang
berinisial OBW yang kedapatan menjadi pemakai narkoba jenis sabu-sabu
bersama anggotanya berinisial RC. Berita yang terakhir datang dari
Mojokerto atas meninggalnya wanita bernama Novia Widyasari yang
melakukan aksi bunuh diri diakibatkan stres berat karena diminta untuk
menggugurkan kandungannya oleh mantan kekasihnya yang merupkan
oknum anggota Polres Pasuruan berinisial RB.°

Data yang diperoleh oleh peneliti, Divisi Profesi dan Pengamanan
(Propam) Polri telah mencatat 1.694 orang yang telah disanksi karena
melakukan sepanjang 2021.1° Kasus pelanggaran yang telah dilakukan oleh
oknum kepolisian tersebut tidak lepas dari sorotan masyarakat karena tugas
Polri yang seharusnya mlindungi dan mengayomi masyarakat serta
menegakkan hukum malah terjadi sebaliknya. Hal ini harus mendapat

perhatian serius dari para pimpinan instansi kepolisian dari Polsek hingga

% JPNN.com, Inilah 5 Oknum Polisi yang Viral Sepanjang 2021, TerakhirMemalukan,
diakses dari https://www.jpnn.com/news/inilah-5-oknum-polisi-yang-viral-sepanjang-2021-
terakhir-memalukan?page=2, pada tanggal 12 Juni 2022, pukul 13.49 WIB.

10 CNN Indonesa, 1694 Polisi Nakal Ditindak Sepanjang 2021, Tahun Lalu 3304, diakses
dari  https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211102181317-12-715691/1694-polisi-nakal-
ditindak-sepanjang-2021-tahun-lalu-3304, pada tanggal 12 Juni 2022, pukul 12.58 WIB.



https://www.jpnn.com/news/inilah-5-oknum-polisi-yang-viral-sepanjang-2021-terakhir-memalukan?page=2
https://www.jpnn.com/news/inilah-5-oknum-polisi-yang-viral-sepanjang-2021-terakhir-memalukan?page=2
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211102181317-12-715691/1694-polisi-nakal-ditindak-sepanjang-2021-tahun-lalu-3304
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211102181317-12-715691/1694-polisi-nakal-ditindak-sepanjang-2021-tahun-lalu-3304

Polri. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dan
mengurangi pelanggaran yang ada adalah melalui peningkatan pengetahuan
dan perubahan sikap, juga dalam bentuk perubahan aspek kultural melalui
pembinanaan rohani dan mental (Binrohtal) yang dilaksanakan di setiap
instansi kepolisian.

Salah satu instansi kepolisian dibawah Polri adalah Polres Ponorogo.
Polres Ponorogo merupakan struktur komando Kepolisian Rl di tingkat
resort/kota yang berada di kabupaten Ponorogo. Bagian SDM Polres
Ponorogo memiliki peranan vital dalam membina anggota kepolisian di
Polres, khususnya agar mempunyai nilai-nilai spiritual serta akhlak mulia
yang dapat diimplementasikan dalam melaksanakan kewajiban dan tugas
sebagai anggota kepolisian.

Pembinaan Rohani dan Mental di Polres Ponorogo merupakan upaya
kegiatan untuk meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT dan
sekaligus dalam rangka mempererat tali silaturahmi keluarga besar Polri.1?
Kegiatan ini merupakan program pendidikan agama Islam jika dilihat dari
tujuannya yang dilaksanakan secara informal karena terletak di suatu
lingkungan masyarakat atau tepatnya berada di instansi Polres Ponorogo.
Melalui Pembinaan Rohani dan Mental (Binrohtal) Islam, bagian SDM Polres
Ponorogo dapat memberikan pemahaman keagamaan kepada para anggota

Polres. Diharapkan dengan terlaksananya Binrohtal Islam dapat menjadi

11 Dokumen Laporan Kegiatan Pembinaan Rohani dan Mental Triwulan Il Tahun 2021, hal.



momentum untuk melakukan perubahan perilaku bagi kehidupan anggota
Polri yang lebih humanis dan menjadi teladan bagi masyarakat serta
menambah pemahaman keagamaan anggota Polri. Sarana yang digunakan
dalam mentranformasikan materi agama Islam yakni melalui kajian kitab
kuning'?, Khataman Al-Qur’an, dan beberapa kegiatan keagamaan lainnya
yangmana pelaksanaan pembinaan rohani dan mental seperti ini masih
belum banyak ditemukan di instansi pemerintahan khsusunya yang berada
di naungan Polri. Program seperti ini dapat mendukung anggota Polres
dalam meningkatkan pemahaman tentang ajaran agama Islam.

Pelaksanaan Binrohtal Islam di Polres Ponorogo tidak lepas dari
hambatan-hambatan yang muncul sehingga pelaksanaan kegiatan tidak
dapat berjalan dengan lancar dan maksimal. Disamping itu, tujuan
pelaksanaan Binrohtal Islam sangat diharapkan dapat tercapai yakni
perubahan perilaku anggota Polri serta pemahaman agama anggota Polri
menjadi semakin lebih baik yang akhirnya akan meningkatkan iman dan
takwa anggota Polri kepada Tuhan yang maha esa.

Pelaksanaan Binrohtal bagi anggota Polres Ponorogo yang non muslim
diberi kesempatan oleh Bag. SDM untuk merencanakan dan melaksanakan
kegiatan secara mandiri dan melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan.

Hal ini dikarenakan anggota Polres Ponorogo yang non muslim hanya

12 Kitab Kuning adalah istilah untuk menyebut kitab-kitab klasik karya ulama-ulama
terdahulu atau ulama salaf yang merupakan salah satu elemen utama dalam pengajaran di
pesantren NU. Sumber: Ensiklopedi NU. “Kitab Kuning”. www.nu.or.id dalam google.com



berjumlah tujuh orang dengan perincian dua orang beragama Hindhu dan
lima orang beragama Kristen. Namun terdapat juga keikutsertaan anggota
Polres Ponorogo non muslim dalam rangkaian kegiatan Binrohtal Islam
dikarenakan kegiatan tersebut bersamaan dengan kegiatan wajib berupa
apel pagi.t?

Pendidikan Agama Islam di Polri telah dijadikan salah satu tolak ukur
dalam menilai anggota Polri dengan SDM yang unggul. Hal ini ditunjukkan
dengan merujuk pada indikator variabel SDM anggota Polri yang unggul
salah satunya adalah dengan pembinaan rohani dan mental. Anggota polisi
dengan SDM unggul dtunjukkan dengan rohani dan mental yang baik yang
tercermin melalui budi pekerti dan kepribadian anggota Polri. Oleh karena
hal itu, seorang anggota Polisi harus paham dalam menjalankan agama yang
diyakini serta dapat mengajak kepada kebaikan dan kebenaran.!* Subyek
pada penelitian ini adalah anggota Polres Ponorogo dengan obyek penelitian
pelaksanaan pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam di Polres
Ponorogo serta pemahaman agama Islam anggota Polres Ponorogo dan
implikasinya.

Berangkat dari latar belakang vyang telah dipaparkan tersebut
membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di Polres Ponorogo

dengan judul “Pembinaan Rohani dan Mental (Binrohtal) Islam Dalam Upaya

13 Wawancara dengan Bahrun Nasikin, selaku Kabag SDM di Polres Ponorogo, pada
tanggal 14 Oktober 2021 pukul 14.00 WIB.

14 Wawancara dengan Bahrun Nasikin, selaku Kabag SDM di Polres Ponorogo, pada
tanggal 14 Oktober 2021 pukul 14.00 WIB.



Peningkatan Pemahaman Agama Islam dan Implikasinya Terhadap Anggota

Polres Ponorogo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, pembahasan lebih peneliti
fokuskan pada pokok permasalahan dengan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam
di Polres Ponorogo tahun 20217

2. Bagaimana pemahaman agama Islam anggota Polres Ponorogo dan
Implikasinya setelah mengikuti pembinaan rohani dan mental (Binrohtal)
Islam di Polres Ponorogo tahun 2021?

3. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung pembinaan rohani dan

mental (Binrohtal) Islam di Polres Ponorogo tahun 20217?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan rohani dan mental
(Binrohtal) Islam di Polres Ponorogo tahun 2021.
2. Untuk mendeskripsikan pemahaman agama Islam anggota Polres
Ponorogo dan implikasinya setelah mengikuti pembinaan rohani dan

mental (Binrohtal) Islam di Polres Ponorogo tahun 2021.



3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung pembinaan

rohani dan mental (Binrohtal) Islam di Polres Ponorogo tahun 2021.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini oleh penulis adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

Penulis berharap penelitian ini dapat ikut berkontribusi dalam
sumbangsih bagi pendidikan Islam pada umumnya, serta dapat
memperkaya khasanah dunia pendidikan Islam yang diperoleh dari
penelitian lapangan yang telah ada terkhusus dapat memberikan
wawasan tambahan mengenai pembinaan rohani dan mental

(Binrohtal) Islam.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Polres Ponorogo

Dapat memberikan gambaran sejauhmana implementasi
pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam dan pemahaman
agama Islam anggota anggota Polres Ponorogo serta implikasinya.
Bagi Polri

Dapat digunakan sebagai referensi program yang digunakan
dalam pelaksanaan pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam
bagi seluruh Institusi Kepolisian dibawah naungan Polri di seluruh

Indonesia.

10



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis yang telah
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam di Polres
Ponorogo mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, Kabag SDM Polres Ponorogo mengkoordinir
langsung terkait bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan serta
metodenya. Referensi yang digunakan berupa kitab Zurrotu Al-Nasihin,
Fathu Al-Qarib, Kifayatu Al-Akhyar, dan Panduan Shalat. Materi yang
disampaikan dalam kajian disesuiakan dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan serta refrensinya, sehingga materi yang disampaiakan
anatara kegiatan satu dengan yang lain itu berbeda, namun secara garis
besar menyangkut kajian agama Islam. Narasumber kegiatan diambil
dari luar Polres Ponorogo yang ditentukan oleh Kabag. SDM Polres
Ponorogo, adapun narasumber pokok yakni KH. M. Nur Sholihin, Dr.
Ahmad Syafi’i S.J, M.S.l.,, dan Dr. Muhamad Asvin Abdur rohman,
M.Pd.O.

Pada tahap pelaksaan, program pembinaan yang terlaksana yakni

pembiasaan shalat berjamaah dhuhur dan ashar setiap hari yang berada
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di Masjid Uswatun Hasanah Polres Ponorogo, adapun bagi anggota yang
berada di Polsek jajaran, pelaksanaan shalat berjamaah dilaksanaakan di
Polsek masing-masing. Pembacaan asmaul husna setiap apel pagi di
halaman utama Polres Ponorogo secara bersama-sama yang dipimpin
oleh pimpinan apel, adapun bagi anggota di Polsek jajaran,
melaksanakan kegiatan di halaman Polsek masing-masing. Pembacaan
shalawat Tibbi Al-Qulib dan doa penangkal bala’ setiap senam SW 3 di
halaman Polres Ponorogo. Ketiga kegiatan diatas menggunakan metode
yang sama yakni metode pembiasaan. Kajian Binrohtal Islam setiap
Kamis pagi di Masjid Uswatun Hasanah yang diisi oleh tiga narasumber
pokok dan kajian yang berbeda setiap pekannya sekaligus pelaksanaan
Khataman Al-Qur’an. Kajian Binrohtal Islam setiap Selasa di Polsek
jajaran yang dipimpin langsung oleh Kabag. SDM Polres Ponorogo
sekaligus sebagai bentuk kontrol oleh Kabag. SDM Polres Ponorogo di
Polsek jajaran. Pelaksanaan Kajian Binrohtal baik di Polres Ponorogo
maupun di Polsek jajaran menggunakan metode tanya jawab dan
diskusi. Sedekah Jum’at keliling yang dikoordinatori oleh petugas dalam
satuan masing-masing, pelaskaan kegiatan ini menggunakan metode
pembiasaan. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) yang dilaksanakan di
Masjid Uswatun Hasanah, namun pelaksanaan kegiatan ini menunggu
jukrah dari atasan, sehingga kegiatan ini bersifat insidental. Adapaun

metode kegiatan ini yakni ceramah satu arah. Program yang terakhir
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yaitu tes bacaan shalat bagi anggota yang menghadap Kabag. SDM
Polres Ponorogo, metode yang digunakan dalam kegaiatn ini adalah
demonstrasi yang dilakukan oleh anggota yang di tes bacaannya.

Evaluasi secara keseluruhan kegiatan dilaksanakan setiap pada

akhir suatu tahap pembinaan yakni setiap tiga bulan sekali yang diikuti
oleh seluruh anggota bag. SDM Polres Ponorogo. Adapun evaluasi ketika
kegiatan berlangsung dilaksanakan oleh narasumber masing-masing
kegiatan maupun Kabag. SDM Polres Ponorogo sendiri.
Pemahaman agama Islam anggota Polres Ponorogo setelah mengikuti
pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam menunjukkan hasil yang
baik. Hal ini terlihat dari hasil wawancara bahwasannya ditemukan
enam dari sepuluh anggota masuk dalam kategori pemahaman
menerjemahkan, dan empat anggota masuk dalam kategori
menginterpretasi. Hasil ini mempertegas bahwa hasil pelaksanaan
pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam telah memberikan hasil
positif bagi anggota Polres ponorogo terhadap pemahaman agama Islam
anggota.

Implikasi dari pelaksanaan pembinaan rohani dan mental
(Binrohtal) Islam bagi diri anggota dan lingkungannya meliputi
bertambahanya wawasan agama Islam para anggota yang sebelumnya
masih sedikit. Motivasi dalam beribadah yang meningkat, hal ini setelah

para anggota Polres Ponorogo mengetahui tentang keutamaan setiap
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amalan ibadah yang dikerjakan, adapun sebelumnya belum memiliki
motivasi dikarenakan belum mengetahui tentang keutamaannya. Lebih
rajin dalam beribadah dan mengamalkan amalan yang telah didapat dari
kegiatan Binrohtal Islam, Tidak menunda-nunda dalam seperti sebelum
mengikuti Binrohtal Islam. Mampu menyampaiakan ilmu yang didapat
kepada lingkungan keluarga dan masyarakat, sehingga apa yang
diperoleh dalam kajian Binrohtal dapat bermanfaat tidak hanya bagi diri
sendiri tetapi juga keluarga dan masyarakat. Hal ini salah satunya
dengan menajdi menjadi pionir dalam pembentukan group Khataman
Al-Qur’an di lingkungan keluarga dan masyarakat. Memiliki kontrol diri
dan hati yang lebih baik setelah mengikuti kajian dalam Binrohtal Islam,
sehingga dapat lebih tenang bila pekerjaan dan tugas dari satuan
menumpuk serta ketika kondisi mood tidak baik. Meningkatnya iman
dan takwa kepada Allah SWT. serta semakin teguh dalam menjauhi
larangan-Nya, salah satunya degan lebih selektif terhadap pemberian
hal yang berbau syubhat dan lebih memprioritaskan pemberian yang
bersifat halal. Menumbuhkan kepekaan sosial terhadap sesama manusia
yang membutuhkan, terlebih setelah memahami tentang makna
sedekah yang disampaiakan oleh narasumber, sehingga hati menjadi
tergugah untuk berbagi dari sebagian rezeki yang didapat. Semakin aktif
dalam mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat

sekaligus menjalin hubungan baik dengan masyarakat, sehingga akan
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tercipta hubungan yang baik antara Polisi dengan masyarakat. Pelaksaan
kegiatan sholat berjamaah di Masjid Uswatun Hasanah Polres Ponorogo
selalu penuh, hal ini tidak lain dikarenakan terdapat perintah dari aatsan
dalam kegiatan Binrohtal untuk melaksanakan shalat berjamaah di
Masjid Uswatun Hasanah Polres Ponorogo. Semakin giat dalam
menghafal bacaan shalat bagi anggota yang belum hafal dikarenakan
jika menghadap Kabag. SDM Polres Ponorogo pasti akan di tes bacaan
terkait shalat. Dan data pelanggaran menunjukkan penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Faktor penghambat yang muncul dalam pelaksaan pembinaan rohani
dan mental (Binrohtal) Islam di Polres Ponorogo meliputi Pelaksanaan
kegiatan Binorhtal Islam bersamaan dengan kegiatan dari atasan
sehingga kegiatan tidak dapat berjalan kemudian bertepatan dengan
situasi dan kondisi pada awal pandemi Covid-19 yang menyebabkan
beberapa kegiatan Binrohtal Islam ditiadakan sementara sampai adanya
surat dari atasan terkait pelaksanaan kembali Binrohtal Islam. Kegiatan
Binrohtal Islam tidak bisa diikuti mayoritas anggota Polres Ponorago
dikarenakan bersamaan dengan tugas dari satuan serta pelaksanaan
vaksin yang secara masif pada beberapa titik di kabupaten Ponorogo.
Keterbatasan waktu yang diberikan dalam menyampaikan kajian
Binrohtal Islam sehingga narasumber tidak dapat menyampaiakan

materi secara maksimal serta peserta dalam kajian Binrohtal Islam tidak
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diarahkan untuk membawa referensi kajian sebagaimana yang dimiliki
oleh narasumber, manfaat dengan anggota membawa referensi sumber
yang sama dengan narasumber adalah nantinya jika terdapat
permasalahan yang munncul diluar kegiatan Binrohtal, mereka dapat
menyampaikan apa yang telah disampaikan dalam Binrohtal diperkuat
dengan referensi yang mereka miliki. Jeda waktu yang terlalu lama
antara satu tema kajian Binrohtal Islam dengan pertemuan selanjutnya,
sehingga ditakutkan nantinya pemahaman yang telah disampaiakan
pada kajian sebelumnya akan memudar. Sedangkan faktor pendukung
dalam pelakasanaan Binrohtal Islam meliputi peran aktif Kabag. SDM
dan staff jajaran Bag. SDM dalam mengkoordinir dan mempersiapkan
pelaksanaan kegiatan Binrohtal higga selesainya kegiatan. Latar
belakang Kabag. SDM yang merupakan alumni Pondok sehingga
memiliki pemahaman agama Islam yang baik, hal ini sangat berpengaruh
terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. Anggota Polri yang memiliki
sikap setia kepada atasannya sehingga kegiatan Binrohtal Islam dapat
terlaksana dengan baik dan teratur. Referensi sumber dan ustaz yang
dapat dipertanggungjawabkan keilmuan agamanya. Antusiasme
mayoritas anggota yang tinggi dan baik, sehingga pelaksaan Binrohtal
Islam dapat berjalan lancar tanpa hambatan. Serta sarana dan prasarana
yang memadai dalam menunjang kegiatan Binrohtal Islam meliputi

akomodasi dan konsumsi yang terpenuhi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada bebarapa saran yang akan
peneliti sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan
pembinaan rohani dan mental (Binrohtal) Islam di Polres Ponorogo,
diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Polres Ponorogo
Senantiasa memberikan dukungan dan dorongan kepada Bagian
sumber daya manusia Polres Ponorogo untuk aktif dan inovatif sehingga
tercapainnya sumber daya manusia yang memiliki kekuatan iman dan
tagwa kepada Allah SWT, sehingga akan menjadi motivasi anggota Polri
dan PNS Polres Ponorogo dalam menjalankan tugas sebagai aparat
penegak Hukum yang melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat
di wilayah hukum Polres Ponorogo.
2. Bagi bag. SDM Polres Ponorogo
a. Bag. SDM Polres Ponorogo selaku pihak yang bertanggungjawab
terhadap perencanaan dan pelaksanaan Binrohtal Islam di Polres
Ponorogo dapat terus mengintensifkan dan mendisiplinkan program
yang sudah berjalan sesuai dengan rencana. Hal ini dikarenakan
kegiatan Binrohtal Islam yang telah berjalan sudah sangat tepat
sasaran dan waktu dalam pelaksanannya karena disesuaikan

berdasarkan kebutuhan anggota serta waktu yang tersedia.
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b. Bag. SDM Polres Ponorogo dapat terus berinovasi terhadap
program Binrohtal Islam. Salah satunya adalah dengan mengadakan
tes secara serentak. Baik tes bacaan shalat, mengaji dan ibadah
yang lain. Sehingga akan dapat diketahui sejauhmana pengetahuan
anggota dan dapat ditindaklanjuti seluruh hasil tes dari anggota
agar dapat terkontrol secara menyeluruh.

3. Bagi Anggota Polres Ponorogo
Senantiasa dapat menyampaiakan ilmu yang di dapat di keluarga
dan lingkungan sekitar serta mengamalkan amalan yang telah di dapat
dengan istigamah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menganalisis lebih detail dan mendalam
pada prespektif ustaz dan anggota Polres Ponorogo terkait
implementasi pembinaan rohani dan mental (Binrotal) Islam dengan
memperhatikan strategi Binrohtal Islam, efektifitas Binrohtal Islam,
kesadaran beribadah anggota Polres, dan motivasi anggota Polres dalam

mengikuti Binrohtal Islam.
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